ABSTRAK
MUHAMAD ARIEF IKHTIARDY NASUTION, 19.04.023. Konsep Diri Remaja di Satuan Pelayanan Sosial Bina Mandiri Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh Pribowo dan Endah Dwi Winarni.
Penelitian ini meneliti tentang konsep diri remaja di Satuan Pelayanan Sosial Bina Mandiri Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran secara empiris tentang konsep diri dilihat dari: 1) aspek diri fisik, 2) aspek diri etik-moral, 3) aspek diri pribadi, 4) aspek diri keluarga, 5) aspek diri sosial. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. Hasil penelitian terhadap 25 responden menunjukkan secara garis besar bahwa responden remaja yang berada di Satuan Pelayanan Sosial Bina Mandiri memiliki konsep diri yang positif. Remaja dengan konsep diri positif idealnya memiliki arti bahwa dirinya mampu menerima dan menghargai diri sendiri apa adanya, termasuk kelebihan serta kekurangan yang dimiliki. Merasa percaya diri terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan, serta mengatasi rintangan. Lebih bahagia, optimis, serta mampu mengelola tekanan dan stres yang terjadi dalam hidup. Membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain di sekitar. Mampu mengatasi sebuah kegagalan, kritik, atau penolakan tanpa merasa terlalu terpengaruh secara berlebihan/negatif. Namun yang terjadi kepada responden remaja sebagian masih perlu adanya penguatan dan/atau menghilangkan sikap-sikap negatif yang seharusnya tidak ada dalam konsep diri positif. Seperti halnya menghilangkan sikap berbohong dan penguatan akan nilai kejujuran. Selain itu, sikap mudah menyerah dan rasa rendah diri merupakan sikap yang harus dihilangkan, karena sangat bertolak belakang dengan konsep diri positif yang ideal. Kemudian mencari penyebab utama mengapa responden memiliki sikap-sikap yang disebutkan di atas dan perlu adanya tindak lanjut yang akan sangat berpengaruh kepada kehidupan yang lebih baik responden di masa depan.
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ABSTRACT

MUHAMAD ARIEF IKHTIARDY NASUTION, 19.04.023. Adolescent Self-Concept in the Bina Mandiri Social Service Unit of Cirebon District West Java Province. Supervised by Pribowo and Endah Dwi Winarni.
This study examines the self-concept of adolescents in the Bina Mandiri Social Service Unit Cirebon District West Java Province. The purpose of this study is to get an empirical picture of self-concept in terms of: 1) physical self-aspect, 2) ethical-moral self-aspect, 3) personal self-aspect, 4) family self-aspect, 5) social self-aspect. The research method uses a quantitative approach with a descriptive method. The sampling used in this study was saturated sampling or census. Data collection techniques using questionnaires and documentation studies. The results of the study of 25 respondents showed broadly that adolescent respondents in the Bina Mandiri Social Service Unit had a positive self-concept. Adolescents with a positive self-concept ideally mean that they are able to accept and appreciate themselves as they are, including their strengths and weaknesses. Feel confident in your ability to face challenges, and overcome obstacles. Happier, optimistic, and able to manage the pressure and stress that occurs in life. Form healthy relationships with others around. Able to overcome a failure, criticism, or rejection without feeling excessively affected / negatively. However, what happened to some adolescent respondents still needs to be strengthened and / or eliminate negative attitudes that should not exist in positive self-concept. As well as eliminating lying and strengthening the value of honesty. In addition, giving up easily and feeling inferior is an attitude that must be eliminated, because it is very contrary to the ideal positive self-concept. Then look for the main causes why respondents have the attitudes mentioned above and the need for follow-up that will greatly affect the respondent's better life in the future.
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